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Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran teams 
games tournament (TGT) dengan bantuan media question box terhadap hasil 
belajar ditinjau dari minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 480 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan teknik simple random sampling. Sampel di kelas VII3 menjadi 
kelompok kontrol yang berjumlah 40 orang ini mendapatkan pembelajaran 
dengan menggunakan model konvensional. Kelas VII4 yang berjumlah 40 orang 
ini sebagai kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran model pembelajaran 
TGT dengan bantuan media question box. Penelitian ini menggunakan eksperimen 
semu dengan bentuk non equivalent control group design. Data minat dan hasil 
belajar dikumpulkan dengan angket dan tes. Analisis data menggunakan statistik 
parametris teknik independent sample t test. Minat belajar matematika siswa 
kelas eksperimen meningkat sebesar 93,63%. Hasil belajar matematika siswa 
kelas eksperimen meningkat sebesar 86,73%. Pengujian hipotesis minat belajar 
menunjukkan Sig<α(0,000<0,05) dan hipotesis hasil belajar menggunakan uji 
Independent sample t test menunjukkan Sig<α(0,000<0,05) artinya terdapat 
perbedaan rata-rata nilai peningkatan skor hasil dan minat belajar matematika 
siswa yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen dan disimpulkan 
bahwa model pembelajaran TGT dengan bantuan media question box berpengaruh 
terhadap hasil dan minat belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa. 








A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Pendidikan dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas kehidupan 
yang sangat kompleks. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan karena 
pengaruhnya terhadap kehidupan manusia tidak dapat diabaikan dan menjadi 
faktor yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya suatu bangsa. 
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 Adapun pendidikan nasional Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 Selain itu dijelaskan pula keistimewaan manusia yang berkualitas melalui 
pendidikan dalam QS Al-Mujaadila/58: 11 
 
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan, “Berdirilah kamu,” 
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maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang–orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 
Allah mahateliti apa yang kamu kerjakan.
2
 
 Maksud dari ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan 
mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat 
mewujudkan kemajuan bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus 
dijadikan prioritas dalam pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu 
pendidikan yang baik sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, 
terbuka, demokratif dan kompetitif. 
 Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikan yang sangat dikenal dan 
diakui oleh para pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.Ranah 
kognitif merupakan ranah psikologis siswa yang penting yang merupakan sumber 
sekaligus pengenal dari ranah afektif dan psikomotor.Ranah kognitif juga 
merupakan kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik untuk 
dikuasai.Karena penguasaan kemampuan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu 
pengetahuan, ranah kognitif ini dapat mengajak siswa berfikir dengan memberi 
bahan atau materi pelajaran yang mana siswa dapat memecahkannya, baik dalam 
kelas maupun di dalam kehidupan sehari-hari diluar sekolah. 
 Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif.Nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik.Interaksi yang 
bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pengajaran dilakukan. Guru dengan merencanakan kegiatan pengajarannya secara 
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 Pendidkan saat ini sedang mengalami perubahan yang amat pesat. Berbagai 
cara  atau metode baru yang telah diperkenalkan serta digunakan supaya 
pembelajaran lebih berkesan dan bermakna dan tentunya masalah-masalah 
pendidikan juga tidak bisa kita abaikan. 
4
 
 Masalah yang sering terjadi di lapangan selama proses pembelajaran yang 
dilakukan selama ini yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa tidak 
sepenuhnya dilakukan oleh faktor luar seperti kesibukan guru, keadaan rumah 
tangga, lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-kelemahan yang ada tentu banyak 
pula dipengaruhi oleh faktor dari dalam guru itu sendiri seperti metode-metode 
ajar. Tugas guru dalam pembelajaran yaitu membantu siswa menemukan konsep, 
prinsip dan prosedur bukan memberikan ceramah atau mengendalikan kelas. 
Pembelajaran seperti ini, menuntut guru agar mampu meciptakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, mampu mendorong motivasi dan 
minat belajar siswa. 
 Untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan matematika, harus di 
dukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif sehingga mendorong proses 
pembelajaran yang efektif. Iklim pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
terhadap pembelajaran matematika adalah upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa  dengan menerapkan model pembelajaran. Salah 
satu model pembelajaran yang cocok untuk menngkatkan hasil belajar siswa 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TGT akan sangat membantu dalam 
menunjang proses pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif.
5
 
 Berdasarkan pengalaman dan pengamatan di lapangan, selama ini mata 
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat menakutkan bagi siswa. 
Siswa selalu cemas dan cenderung takut bila ada pelajaran matematika. Beban 
mereka secara psikologis terlihat sangat berat pada saat pembelajaran 
berlangsung. Ini dapat dilihat ketika guru sedang mengajar, siswa banyak yang 
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mengantuk, acuh tak acuh terhadap pelajaran, sering keluar kelas dengan berbagai 
alasan, bahkan merasa senang jika guru tidak mengajar pada saat ada pelajaran 
matematika. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMP Negeri 2 
Sungguminasa, masalah utama yang sering dihadapai dalam pembelajaran 
matematika di SMP yaitu matematika dirasakan sulit oleh siswa karena guru 
dalam pembelajaran masih menggunakan  pembelajaran langsung dimana guru 
hanya menerangkan sementara siswa hanya mencatat dan pembelajaran untuk 
siswa kelas VII berlangsung pada saat siang hari dimana kebanyakanaran siswa 
bermain di dalam kelas dan mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung 
sehingga sangat tidak efektif pada saat pembelajaran siang hari .
6
 Berdasarkan 
observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guruyang mengajar di kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungguminasa pada hari Kamis 27 April 2017, didapatkan 
informasi bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi matematika dan kurangnya minat belajar siswa pada mata 




 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa khususnya siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa, kebanyakan siswa mengaku malas dan bosan ketika 
mengikuti pembelajaran matematika, karena bagi mereka pelajaran matematika 
terlalu susah dan membosankan.Oleh karena itu kami mengambil judul penelitian  
„‟Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe teamsgamestournament (TGT) 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
disebutkan di atas, maka penulis merumuskan masalah yang timbul sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran TGT dengan bantuan media questionbox pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa! 
2. Bagaimana gambaran minat belajar matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran TGT dengan bantuan media questionbox pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa! 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media question 
box dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa? 
4. Apakah terdapat perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran TGT dengan bantuan media question box dan model 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa? 
C. Tujuan Penelitian 
  Sejalan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media 
questionbox pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
2. Untuk mengetahui gambaran minat belajar matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media 
questionbox pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media question 
box dan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP 





4. Untuk mengetahuiperbedaan minat belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran TGT dengan bantuan media question box dan model 
pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
peneliti yang lain dan menambah wawasan baru tentang berbagai macam 
model pembelajaran matematika khususnya penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan bantuan media questionbox di sekolah untuk 
meningkatkan minat dan hasil belajar.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
 Dapat mendorong minat dan hasil belajar matematika dengan suasana belajar 
yang baru dan menyenangkan. 
b. Bagi guru 
 Memberikan pengetahuan tentang pentingnya model-model pembelajaran 
kooperatif khususnya model TGT untuk memberikan variasi dalam pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan tentang 
meningkatkan minat dan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan 






A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
1. Pengertian, Pola dan Ciri Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran  
  Menurut Kemp strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. Sedangkan menurut Dickand Carey strategi pembelajaran adalah 
suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara 
bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa.  
 Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Sedangkan 
model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip 
atau teori pengetahuan. Joyce dan Weill mempelajari model-model pembelajaran 
berdasarkan teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model 
pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
8
 
 Joyce dan Weill berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang) , merancang bahan-bahan  pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 
sesuai dan efisien  untuk mencapai tujuan pendidikannya.
9
 
 Sedangkan model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai 
prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran 
berdasarkan prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, 
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atau teori-teori lain yang mendukung. Joyce &Weil berpedapat bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan 
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
b. Pola-Pola Pembelajaran 
 Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Sedangkan pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi langsung 
maupun interaksi tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran. 
 Barry Morris mengklasifikasikan empat pola pembelajaran yaitu pola 
pembelajaran tradisional 1, pola pembelajaran tradisional 2, pola pembelajaran 
guru dan media, pola pembelajaran bermedia. 
c. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen 
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untk melatih 
partisipasi dalam kelompok secara demokratis. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalkan model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di 
kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas 
dalam pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakanurutan langkah – langkah 
pembelajaran (syntax), adanya prinsip – prinsip reaksi, sistem sosial, 
sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis 





5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut meliputi dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat 
diukur dan dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan pedoman 
model pembelajaran yang dipilihnya.
10
 
2. Model Pembelajaran Berdasarkan Teori 
a. Model Interaksi Sosial 
  Model ini di dasari oleh teori belajar Gestalt yaitu odel interaksisosial 
menitikberatkan hubungan yang harmonis antara individu dengan masyarakat 
(learningtolifetogether). Teori pembelajaran Gestaltdirinris oleh Max Wertheimer 
bersama dengan Kurt Koffka dan W.Kohler, mengadakan eksperimen mengenai 
pengamatan visual dengan fenomena fisik. Percobaannya, yaitu memproyeksikan 
titik-titk cahaya ( keseluruhan lebih penting daripada bagian ). 
 Aplikasi Teori Gestalt dalam pembelajaran : 
1) Pengalaman (insight/tilikan). Dalam proses pembelajaran siswa hendaknya 
memiliki kemampuan insight, yaitu kemampuan mengenal keterkaitan 
unsur- unsur dalam suatu objek. 
2) Pembelajaran yang bermakna. Kebermaknaan unsur-unsur yang terkait 
dalam suatu objek akan menujang pembentukan pemahaman dalam proses 
pembelajaran. Konten yang dipelajari siswa hendaknya memiliki makna 
yang jelas baik bagi dirinya maupun bagi kehidupannya di masa yang akan 
datang. 
3) Perilaku bertujuan. Perilaku di samping adanya kaitan dengan SR-bond, 
juga terkait erat dengan tujuan yang hendak di capai. Pembelajaran terjadi 
karena siswa memiliki harapan tertentu. 
4) Prinsip ruang hidup (lifespace). Di kembangkan oleh KurtLewin (teori 
medan/fieldtheory). Perilaku siswa terkait dengan lingkungan/ medan di 
mana ia berada. Materinyang di sampaikan hendaknya memiliki kaitan 
dengan situasi lingkungan dimana siswa berada (kontekstual). 
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b. Model Pemrosesan Informasi 
  Model ini berdasarkan teori belajar kognitif (piaget) dan berorientasi pada 
kemampuan siswa memproses informasi yang dapat memperbaiki 
kemampuannya. Pemrosesan informasi merujuk pada cara 
mengumpulkan/menerima stimuli dari lingkungan mengorganisasi data, 
memecahkan masalah, menemukan konsep dan menggunakan simbol verbal dan 
visual. 
  Perkembangan merupakan hasil komulatif dari pemeblajaran. Dalam 
pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang kemudian diolah 
sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan 
informasi terjadi interaksi antara kondisi internal (keadaan individu, proses 
kognitif) dan kondisi-kondisi eksternal (rangsangan dari lingkungan) dan 
interaksi antar keduanya yang akan menghasilkan hasil belajar. 
c. Model Personal  (Personal Models) 
  Model ini bertitik dari teori humanistik, yaitu berorientasi terhadap 
pengembangan diri individu. Perhatian utamanya pada emosional siswa 
untukmengembangkan hubungan yang produktif dengan lingkungannya. Model 
ini mejadikan pribadi siswa yang mampu memproses informasi secara efektif.
11
 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencanayang dapat digunakan untuk  membimbing pembelajaran dikelas ataupun 
diluar kelas. 
B. Model Pembelajaran kooperatif 
1. Konsep Dasar Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Dalam 
sistem belajar yang kooperatif siswa belajar bekerja sama dengan anggota 
lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka 
belajar untuk dirinya sendiri dan dan membantu sesama anggota untuk 
belajar. Siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka 
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dapat melakukannya seprang diri. Model pembelajaran kelompok adalah 
rangkaian belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok – kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah di rumuskan.
12
 
Pembelajaran kooperatif (cooperativelearning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Pembelajaran kooperatif sangat perlu karena biasanya dalam situasi 
belajar sering terlihat sifat individualitas siswa. Siswa cenderung 
berkompetisi secara individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang 
memberi perhatian ke teman kelas, dan sebagainya. 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkan teori 
belajar kontruktivis. Hal terlihat pada salah satu teori Vigotsky yaitu 
penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran Vigotsky yaitu 
bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul pada percakapan 
atau kerja sama antara individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi 
terserap salam individu tersebut. Tujuan penting dalam pembelajaran 
kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama 
dak kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki dalam 
masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan 
dalam organisasi yang sling bergantung sama lain dan dimana masyarakat 
secara budaya semakin beragam.
13
 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
 Karakteristik ataau ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran secara tim 
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
c. Kemauan untuk bekerja sama 
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d. Keterampilan bekerja sama 
3. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 
  Prosedur atau langkah-langkah pembelajaran kooperatif pada 
prinsipnya terdiri dari empat tahap yaitu: 
a. Penjelasan materi 
b. Belajar kelompok 
c. Penilaian 
d. Pengakuan tim14 
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 
berkelompok yang terdiri dari empat sampai enam orang yang mengaktifkan 
siswa. 
C. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 
 Teams Games Tournament(TGT)merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk membantu siswa 
mereview dan menguasai materi pelajaran. Slavinmenemukan bahwa TGT 
berhasil meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian, interaksi positif antarsiswa, 
harga diri, dan sikap-sikap penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda.
15
 
 Menurut Saco dalam TGT siswa memainkan permainan dengan anggota-
anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. 
Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat diselingi dengan 
pertanyaan yang berkaitan dengan kelompok (identitas kelompok mereka).  
 TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan 
siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang 
siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda. 
Guru menyajikan materi dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-
masing. Dalam kerja kelompok, guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. 
Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. 
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Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang 
diberikan, maka anggota kelompok yang lain bertanggung jawab untuk 
memberikan jawaban atau menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan 
tersebut kepada guru. 
 Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari lima 
langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (classprecentation), belajar dalam 
kelompok (games),  pertandingan (tournament), dan penghargaan kelompok 
(teamrecognition). Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Slavin, maka model 
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
2. Games tournament 
3. Penghargaan kelompok.16 
 Langkah-langkah model pembelajaran TGT adalah sebagai berikut: 
1. Tim studi 
   Tim studi sering juga dikenal dengan hometeam. Pada langkah 
ini, siswa memperdalam, mereview dan mempelajari materi secara kooperatif. 
Penentuan kelompok dilakukan secara heterogen dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: a) membuat daftar rangking akademik siswa; b) membatasi 
jumlah maksimal anggota setiap tim adalah 4 siswa; c) menomori siswa mulai 
dari yang paling atas; d) membuat setiap tim secara heterogen dan setara 
secara akademik. Tim studi membebankan tugas kepada setiap tim untuk 
mereview dengan format dan sheet yang telah ditentukan.   
2. Turnamen 
  Setelah membentuk tim, siswa mulai berkompetisi dalam bentuk 
turnamen. Penentuan tim dilakukan secara homogen dengan langkah sebagai 
berikut: a) menggunakan daftar rangkin yang telah dibuat sebelumnya; b) 
membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 3-4 siswa; c) 
menentukan setiap anggota dari masing-masing kelompok berdasarkan 
kesetaraan kemampuan akademik. Jadi, ada aturan turnamen yang khusus 
untuk kelompok-kelompok yang terdiri dari siswa-siswa pandai dan ada 
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turnamen yang khusus untuk kelompok-kelompok siswa yang lemah secara 
akademik.  
3. Scoring 
  Scoring dilakukan untuk semua tabel turnamen. Setiap pemain bisa 




  Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT) adalah 
model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari empat sampai enam orang 
dan  mengaktifkan pembelajaran di dalam kelas dengan cara bermain games.  
D. Media Pembelajaran Question Box 
1. Pengertian Media 
  Secara harafiah kata media memiliki arti perantara atau pengantar. 
Association for Education andCommunication(AECT) mendefinisikan media 
yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 
informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai 
benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 
beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program instruksional. 
18
 
  Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara 
garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 
belajar mengajar cenderung sebagai alat-alat grafis, photografis atau 
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal.  
 
 
                                                          
17
MiftahulHuda,Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  
2013), h.198. 
18





2. Pengertian Media Pembelajaran 
  Acapkali kata media pendidikan digunakan secara bergantian 
dengan istilah alat bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan 
oleh Hamalik dimana ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan 
lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang 
disebut media komunikasi. Sementara itu, Gagne dan Brigss secara implisist 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran.  
  dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata 
media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang 
dengar, bahan pengajaran, komunikasi pandang dengar, pendidikan alat 
peraga pandang, tekhnologi pendidikan, alat peraga dan media penjelas. 
19
 
3. Ciri-Ciri Media Pendidikan 
 Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri media pendidikan yaitu: 
a) Ciri filsatif 
 Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek seperti fotografi, 
video, tape, dan lain-lain. Ciri ini amat penting bagi guru karena kejadian atau 
objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada digunakan 
setiap saat. Demikian pula kegiatan siswa dapat direkam untuk kemudian 
dianalisis dan dikritik oleh siswa sejawat baik secara perorangan ataupun 
kelompok. 
b) Ciri manipulatif 
 Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 
memiliki ciri manipulatif, kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 
disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan tekhnik 
pengambilan gambar time-lapserecording. 
c) Ciri distributif 
 Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 
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4. Fungsi dan Manfaat Media Pendidikan  
  Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting 
adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan satu metode 
mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, 
meskipun masih ada aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih 
media. Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan pelajaran pada saat 
itu. 
  Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga sangat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 
Levis dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran yaitu 
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Media 
berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media 
itu dapat melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam 
bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
21
 
  Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran 
dalam proses belajar siswa, yaitu: 
a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar 
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b) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran 
c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap pelajaran 
d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.
22
 
  Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik merincikan 
manfaat media pendidikan sebagai berikut: 
a) Melakukan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme 
b) Memperbesar perhatian siswa 
c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh 
karena itu membuat pelajaran lebih mantap 
d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha 
sendiri di kalangan siswa 
e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu terutama melalui gambar 
hidup 
f) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan 
kemampuan berbahasa 
g) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, 
membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.  
5. Media Pembelajaran Question Box 
    Selain model pembelajaran penggunaan media juga sangat 
membantu dalam proses pembelajaran. Media Question Box adalah media 
sederhana yang buat berbentuk kotak yang di dalamnya berisi sejumlah 
pertanyaan yang akan di ambil tiap-tiap anggota kelompok secara acak. 
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Media ini dibuat bertujuan untuk menarik minat siswa untuk belajar serta 
mengkondisikan seluruh anggota kelompok untuk aktif bekerja 
menyelesaikan tugas. Media ini merupakan media tiga dimensi (3D) yang 
tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja, dan mempunyai 
dimensi panjang, lebar, dan tinggi. 
  Adapun cara menggunakan media question box  adalah sebagai 
berikut: 
a) Setiap siswa di dalam kelompok masing-masing mengambil undian untuk 
pengambilan soal dalam box.  
b) Setiap soal yang telah diambil oleh salah satu kelompok langsung dijawab 
dan bis aditanggapi langsung oleh kelompok lain. 
c) Kelompok yang mampu menanggapi soal dengan benar dan logis berhak 
mendapat bintang. 
d) Kelompo yang mengoleksi bintang banyak maka secara otomatis nilai yang 
diperolehnya makin baik. Sebaliknya kelompok yang memperoleh bintang 
sedikit maka kelompok tersebut nilainya relatif kecil. 
e) Guru menyampaikan nilai kelompok berdasarkan jumlah bintang. 




 Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran question box adalah salah satu media pembelajaran yang membantu 
siswa dalam proses belajar yang berbentuk kotak yang di dalamnya berisi 
sejumlah pertanyaan yang akan di ambil tiap-tiap anggota kelompok secara acak. 
E. Minat  
1. Pengertian Minat 
a) Menurut Kamisa minat diartikan sebagai kehendak keinginan, atau kesukaan. 
b) Menurut Tampubolon minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan 
yang dapat berkembang jika ada motivasi. 
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c) Menurut John Holland, pengertian minat sebagai aktivitas atau tugas-tugas 
yang membangkitkan perasaan ingin tahu, perhatian dan memberi kesenangan 
atau kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator dari kekuatan seseorang di 
area tertentu dimana ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan 
menunjukkan kinerja yang tinggi. 
 Berdasarkan definisi minat maka dapat dikemukakan bahwa minat 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 
1) Minat adalah suatu gejala psikologis 
2) Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subjek 
karenatertarik 
3) Adanya perasaan senang terhadap objek yang menjadi sasaran 
4) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk melakukan 
 kegiatan guna mencapai tujuan.
24
 
 Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar karena apabila materi 
pelajaran tidak diminati oleh seorang anak, maka anak tersebut tidak akan belajar 
dengan baik dan sungguh-sungguh. Sebaliknya jika materi pelajaran sangat 
diminati dan digemari oleh anak maka materi tersebut akan lebih cepat dipahami 
dan akan tersimpan dalam memorinya dengan baik karena dengan minat yang 
dimilikinya akan dapat menambah kegiatan belajar.
25
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
  Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari suatu 
pengalaman. Adapun faktor yang mempengaruhi minat seseorang yaitu 
sebagai berikut: 
a) The factorinnerurge 
 Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai 
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b) The factor of socialmotive 
 Minat dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri manusia dan motif sosial, 
misalnya seseorang berminat pada prestasi tinggi agar dapat status sosial yang 
tinggi. 
c) Emosional factor 
 Faktor perasaan dan emosi mempunyai pengaruh terhadap suatu objek. 
3. Minat Belajar Peserta Didik 
  Menurut Hardjana Minat belajar adalah kecenderungan hati untuk 
belajar guna mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, 
pengajaran atau pengalaman. Sedangkan menurut Gie minat belajar adalah 
keterlibataan sepenuhnya seorang siswa dengan segenap kegiatan pikiran 
secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai 
pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya di sekolah. 
  Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa 
kurangnya minat belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan 
pada suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan suatu penolakan 
terhadap guru. Minat merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses 
dalam studi, penelitian-penelitian di Amerika Serikat mengenai salah sati 
sebab utama dari kegagalan studi para pelajar menunjukkan bahwa 
penyebabnya adalah kekurangan minat. 
  Kalau seorang siswa mempunyai minat pada pelajaran tertentu dia 
akan memperhatikannya, namun sebaliknya jika siswa tidak berminat maka 
perhatian pada mata pelajaran yang sedang diajarkan biasanya dia malas 
untuk mengerjakannya. Demikian juga dengan siswa yang tidak menaruh 
perhatian pada mata pelajaran yang diajarkan, maka sukarlah diharapkan 
siswa tersebut dapat belajar dengan baik. Dalam hal ini mempengaruhi hasil 
belajarnya.  
  Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar 
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat baru. Mengembangkan 
minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat 





dirinya sendiri sebagai individu. Dengan demikian perlu adanya usaha-usaha 
atau pemikiran yang dapat memberikan solusi terhadap peningkatan minat 
belajar siswa, utamanya yang berkaitan dengan bidang studi matematika. 
 Alasan mereka yang kurang minat belajar mungin karena dikarenakan hal-
hal berikut: 
a) Kurang menariknya pembelajaran yang mereka harus mereka hadapi setiap 
hari di Sekolah 
b) Belum menyadari pentingnya belajar untuk masa depan mereka, sehingga 
mereka kurang termotivasi untuk berlomba-lomba mencapai prestasi 
c) Ada gangguan fisik atau kesehatan yang menghambat mereka belajar. 
4. Fungsi Minat DalamBelajar 
  Tak bisa dibantah bahwa minat merupakan salah satu faktor untuk 
meraih sukses dalam belajar. Peranan dan fungsi penting minat dengan 
pelaksanaan belajar atau studi, antara lain: 
a) Minat memudahkan terciptanya konsentrasi 
b) Minat mencegah gangguan perhatian di luar 
c) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
d) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri. 
  Loekmono mengemukakan 5 butir motif yang penting yang dapat 
dijadikan alasan untuk mendorong tumbuhnya minat belajar dalam diri 
seorang siswa yaitu: 
a) Suatu hasrat untuk memperoleh nilai-nilai yang lebih baik dalam semua mata 
pelajaran 
b) Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu atau lain 
bidang studi 
c) Hasrat siswa untuk meningkatkan siswa dalam meningkatkan pertumbuhan 
dan perkembangan pribadi 
d) Hasrat siswa untuk menerima pujian dari orang tua, guru, atau teman-teman 






 Beberapa langkah untuk menimbulkan minat belajar menurut 
Sudarnonoyaitu: 
a) Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai 
b) Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar 
c) Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu 
d) Pastikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
e) Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar 
f) Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar 
g) Melatih kebebasan emosi selama belajar.26 
Minat belajar adalah kemauan ataupun keinginan yang muncul pada diri 
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang secara spontan 
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
F. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
   Pengertian belajar banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. 
Hintzman dalam Muhibbin Syah mendefinisikan belajar sebagai suatu 
perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan, 
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut.
27
 Sedangkan menurut Wittig,belajar adalah perubahan 
yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/keseluruhan tingkah 
laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.
28
Sedangkan menurut 
Muhibbin syah belajar dapat dipahami sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
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a. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.
30
 Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa 
akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan 
pembelajaran. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai akibat kegiatan 
pembelajaran bersifat non-fisik seperti perubahan sikap, pengetahuan maupun 
kecakapan.
31
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. merujuk 
pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara 
spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak 
membutuhkan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan 
aturan. 
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 
lambang. 
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak 
jasmani. 
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penelitian terhadap objek tersebut. 
 Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan), comprehension 
(pemahaman), application (menerapkan), analysis(menguraikan), synthesis 
(merencanakan), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah sikap menerima, 
memberikan respon, nilai, organisasi, dan karakterisasi. Domain psikomotor 
meliputi initatory, pre-routine, dan rountinized. Hasil belajar adalah perubahan 
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perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 
saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar tidak dilihat 
secara fragmentaris atau terpisah melainkan komprehensif.
32
 
b. Faktor-Faktor Hasil Belajar 
 Dalam pembelajaran komponen terpenting adalah pendidik dan peserta 
didik yang selalu berinteraksi dalam proses belajar mengajar.Dalam belajar 
mengajar hal yang harus diutamakan adalah proses, karena proses inilah yang 
menentukan tujuan belajar akan tercapai atau tidak tercapai. Ketercapaian dalam 
proses belajar mengajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 
Perubahan tingkah laku tersebut baik yang menyangkut perubahan bersifat 
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut 
nilai dan sikap (afektif). Dalam proses belajar mengajar ada banyak faktor yang 
mempengaruhi tercapainaya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta 
didik, lingkungan, metode/teknik serta media/alat pembelajaran.
33
 
 Hasil belajar tidak akan didapat kecuali setelah melewati proses belajar. 
Hasil belajar yang optimal merupakan perolehan dari proses belajar yang optimal 
pula. Untuk memperoleh proses dan hasil yang optimal, guru hendaknya 
memperhatikan prinsip-prinsip dan tahap-tahap pembelajaran. Maka dari itu, 
untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar hendaknya kita berpijak pada hasil 




 Menurut Ngalim Purwanto, dengan pendekatan sistem kita dapat melihat 
adanya berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajardiolah 
yang dimaksud yakni siswa dengan karakteristik tertentu, baik secara fisiologi 
maupun secara psikologisyang kemudian diberi pengalaman belajar tertentu 
dalam proses kegiatan belajar mengajar (teaching-learningprocess). Didalam 
proses kegiatan belajar mengajar tersebut turut berpengaruh juga sejumlah faktor 
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lingkungan yang merupakan masukkan lingkungan (environmentalinput), dan 
kemudian berfungsi pula sejumlah faktor yang memang sengaja dibuat/dirancang 
dan di manipulasikan  untuk menunjang terwujudnya keluaran (output) yang di 
inginkan/kehendaki. Sehingga dari berbagai faktor itu kemudian terjadinya 
interaksi antara satu dengan yang lain dalam menghasilkan keluaran yang telah 
tertentu. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
1) Faktor internal 
 Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Yang termasuk kedalam 
faktor ini adalah: 
1) Faktor jasmani, yaitu meliputi: 
 Faktor Kesehatan 
 Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. 
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar 
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga 
ia akan cepat lelah, kurang bersemangat. 
 Cacat Tubuh 
Yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna 
mengenai tubuh/badan. 
2) Faktor psikologis 
Yaitu meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesiapan. 
 Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 
untuk menghadapai dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan 
cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak 
secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
 Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu 
pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan 
objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 





pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, 
sehingga ia tidak lagi suka belajar. 
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada 
daya tarik baginya. 
 Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi 
jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang 
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik 
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam 
belajarnya itu. 
 Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk 
mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab 
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. 
 Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan secara terus 
menerus, untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. 
 Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. 
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses 
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka 
hasil belajarnya akan lebih baik. 
3) Faktor kelelahan 
 Yang meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani 
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 





kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. 
2) Faktor eksternal 
 Yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, yang termasuk kedalam 
faktor eksternal adalah: 
a) Faktor keluarga 
 Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah 
 Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor Masyarakat 
 Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena 
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa 
dalam masyarakat, mass media yang juga berpengaruh terhadap positif dan 
negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masyarakat 
disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa.
35
 
 Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku pada diri seseorang setelah melakukan 
pembelajaran dan mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
G. Kajian Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh I Kt Adnyana Putra pada tahun 2013 
dengan judul „‟Pengaruh Model Pembelajaran Tipe TGT Berbantuan 
Media Question Box Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 
SD No. 9‟‟. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa t hitung lebih dari 
pada t tabel yaitu 1,77 > 1,67 dan didukung oleh perbedaan skor rata – rata 
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yang diperoleh antara siswa yang mendapat treatment model TGT 
berbantuan media questionbox yaitu 76,81 dan siswa dengan pembelajaran 
konvensional yaitu 70,18 oleh karena itu hipotesis alternatif (H1) diterima 
yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
matematika antara siswa yang dibelajarkan melalui penerapan model TGT 
berbantuan media questionbox dengan siswa yang dibelajarkan melalui 
penerapan pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD No. 9 
Jimbaran Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini berarti bahwa implementasi 
model pembelajaran tipe TGT berbantuan media questionbox berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika khususnya pada materi mengalikan dan 
membagi pecahan dalam matematika siswa kelas V SD No. 9 Jimbaran 
tahun ajaran 2012/2013. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Purwanti pada tahun 2010 dengan 
judul „‟Keefektifan Pembelajaran Matematika Berbasis Penerapan TGT 
Berbantuan Animasi Grafis Padaa Materi Pecahan Kelas IV‟‟. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa  rata-rata hasil belajar untuk kelas E1 
adalah 81,45 sedang rata-rata keterampilan proses untuk kelas E1 adalah 
72,65. Dari tabel correlations, tampak bahwa hubungan (korelasi) antara 
keterampilan proses dan hasil belajar dinyatakan dengan nilai 0,896 
(artinya hubungan tersebut kuat). Tanda positif menyatakan hubungan 
tersebut berbanding lurus, yakni bila nilai keterampilan proses meningkat 
maka hasil belajar akan naik. Demikian sebaliknya, semakin rendah skor 
keterampilan proses maka hasil belajar semakin menurun. Angka R square 
adalah 0,803. Artinya variabel keterampilan proses dapat menerangkan 
variabilitas sebesar 80,3% dari variabel hasil belajar, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain.dan  rata-rata hasil belajar untuk kelas E2 
adalah 76,29 sedang rata-rata keterampilan proses untuk kelas E2 adalah 
57,06 Dari tabel correlations, tampak bahwa hubungan (korelasi) antara 
keterampilan proses dan hasil belajar dinyatakan dengan nilai 0,671 
(artinya hubungan tersebut kuat). Tanda positif menyatakan hubungan 





maka hasil belajar akan naik. Demikian sebaliknya, semakin rendah skor 
keterampilan proses maka hasil belajar semakin menurun. Angka R square 
adalah 0,450. Artinya variabel keterampilan proses dapat menerangkan 
variabilitas sebesar 45% dari variabel hasil belajar, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
3. Penelitan yang dilakukan oleh Md. Suarjana pada tahun 2013 dengan judul 
„‟Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Berbantuan Kartu 
Domino Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI‟‟. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa pada siklus I rata-rata hasil belajar 
siswa memperoleh 70,5% yang berada pada kategori sedang. Karena pada 
siklus I hasil belajar siswa belum tercapai sehingga penelitian belum 
dinyatakan berhasil. Dari 20 orang siswa. Penelitian ini dilanjutkan ke 
siklus II.Dan pada siklus II tes hasil belajar siswa kelas IV mata pelajaran 
mengalami peningkatan yaitu 80,20% yang berada pada kategori tinggi. 
Tabel diatas dapat digambarkan hasil tes siklus II sudah mengalami 
peningkatan dari siklus I setelah diterapkanya model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media kartu domino pada mata 
pelajaran matematika.  
4. Penelitan yang dilakukan oleh Luh Ayu Tirtayani pada tahun 2015 dengan 
judul „‟Penerapan Teams Games Tournament Berbantuan Kartu Domino 
Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan‟‟. 
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa hasil analisis deskriptif kualitatif 
dan analisis deskriptif kuantitatif diperoleh rata-rata persentase 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada observasi awal sebesar 
47,26%. Observasiawal dilakukan untuk mengetahui rata-rata persentase 
kemampuan mengenal lambang bilangan anak sebelum diberikan tindakan. 
Selama observasi awal Setelah melakukan analisis terhadap hasil tindakan 
siklus I, diperoleh meansebesar (9,18), median (9), modus (8). Hasil rata-
rata persentase kemampuan mengenal lambang bilangan pada siklus I yang 
dikonversikan PAP skala lima sebesar 57,37% yang berada pada kategori 





lambang bilangan anak masih rendah dan perlu dilakukan tindakan 
selanjutnya. Sementara itu hasil dari siklus II memperoleh modus (16), 
median (15), dan mean(13,93). Rata-rata persentase kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada siklus II yang dikonversikan PAP skala lima 
sebesar 87,06%. Ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata persentase 
kemampuan anak yang terletak pada kategori tinggi. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Krisdiana pada tahun 2014 dengan 
judul „‟ Efektivitas Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
Menggunakan Media Ular Tangga Dan Media QuestionCard Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Ditinjau Dari AdversityQuotient 
(AQ) TahunAjaran 2014/2015‟‟. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
Berdasarkan perhitungan analisis variansi (anava) menunjukkan bahwa 
nilai F < F (daerah kritis) yaitu 2,4932 < 4,0304 (H0A diterima) sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan efek antara 
penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) 
menggunakan media Ular Tangga dan model pembelajaran Teams Games 
Tournament(TGT) menggunakan media QuestionCardterhadap hasil 
belajar matematika siswa. Hasil deskripsi data diketahui bahwa rata-rata 
hasil tes hasil belajar matematika pokok bahasan statistika dengan model 
pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) menggunakan media Ular 
Tangga di kelas X MIA 4 adalah 83,9286 dan siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran Teams Games Tournament(TGT) menggunakan 
media QuestionCarddi kelas X MIA 1 adalah 80,48387, hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran sehingga diperoleh suatu kesimpulan bahwa ada perbedaan 
efek antara AdversityQuotient tipe climbersdan campersdan quittersdan 
campersdan quittersterhadap hasil belajar matematika siswa. Siswa yang 
memiliki AdversityQuotienttipe climbersmemiliki hasil belajar yang lebih 
baik daripada siswa yang memiliki AdversityQuotienttipe quittersbaik 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran TGT menggunakan media 





AdversityQuotienttipe climbers tidak jauh berbeda dengan hasil belajar 
siswa yang memiliki AdversityQuotienttipe campers, begitu juga dengan 
hasil belajar siswa yang memiliki AdversityQuotienttipe camperstidak jauh 
berbeda dengan siswa yang memiliki AdversityQuotienttipe quitters Hasil 
perhitungan analisis variansi (anava) menunjukkan bahwa nilai Fobs> Fα 
yaitu 1,0669 > 3,1788 (H0AB diterima) sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Teams 
Games Tournament(TGT) menggunakan media Ular Tangga dan 
QuestionCarddengan AdversityQuotient tipe climbers, campers, dan 
Quitterterhadap hasil belajar matematika siswa. 
H. Kerangka Pikir 
 Berdasarkan pengertian belajar yaitu proses perubahan tingkah laku 
individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
Maka dapat dipahami bahwa proses belajar terjadi karena adanya interaksi dengan 
lingkungan yang dirasakan setiap harinya. Pembelajaran merupakan suatu upaya 
yang dilakukan oleh guru/pengajar untuk membantu siswa agar dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya serta mampu berinteraksi dengan 
lingkungan. Jika kegiatan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak dapat 
menarik minat siswa maka pembelajaran menjadi tidak bermakna. pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi langsung 
maupun interaksi tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai model 
pembelajaran. Untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran tersebut, guru 
perlu menggunakan model pembelajaran sebagai alat bantu agar pmbelajaaran 
lebih menarik dan bermakna. 
 Pada pembelajaran matematika, model pembelajaran adalah suatu rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat meningkatkan 
proses belajar mengajar siswa yang berimbas pada hasil belajar yang dicapainya. 
Proses belajar yang erat kaitannya dengan model adalah minat belajar siswa. 





keterlibatan. Oleh karena itu, model pembelajaran sangat penting dalam 
pembelajaran matematika.  
 Pada kenyataan yang peneliti temukan di SMP Negeri 2 Sungguminasa,  
masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran langsung dalam 
pembelajaran matematika. Guru menjelaskan materi dan siswa hanya 
memperhatikan.  Mereka berpikir bahwa model pembelajaran langsung yang 
cocok untuk diterapkan kepada siswa tapi kenyataannya minat belajar siswa masih 
kurang apalagi mata pelajaran matematika yang memang dianggap mata pelajaran 
paling menakutkan dan membosankan. Oleh karena itu peneliti mencoba untuk 
memberikan model pembelajaran kooperatif tipe TGT agar mengubah pola pikir 
























































Masalah yang ada di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
yaitu masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami materi matematika dan kurangnya 
minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 
 
Kelas VII4 (Kelas Eksperimen) Kelas VII3 (Kelas Kontrol) 
 
Tes Hasil Belajar 




Tes Hasil Belajar 
Angket Minat Belajar 
 
 
 1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran TGT dengan bantuan media question box dan 
model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa. 
2. Terdapatperbedaan minat belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran TGT dengan bantuan media question box dan model 





Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) dengan 
Bantuan Media Question Box 
 





I. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.  
Berdasarkan teori dan permasalahan yang dikumpulkan maka hipotesis yang 
peneliti ajukan yaitu sebagai berikut: 
a. Model Pembelajaran TGT 
H0: Terdapat perbedaan hasilbelajar yang menggunakan model TGT dan 
model konvensional 
H1:Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang menggunakan model TGT dan 
model konvensional 
b. Minat Belajar 
H0: Terdapat perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan model TGT 
dan model konvensional 
H1: Tidak terdapat perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan model 








A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1.  Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).
36
 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukakan yaitu penelitian eksperimen. 
Penelitian eksperimen adalah metode  penelitian yang digunakan untuk 




3. Desain Penelitian  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu/ 
eksperimen kuasi (quasi experimental design) dengan bentuk non equivalent 
control group design. Bentuk desain eksperimen ini merupakan jalan keluar 
true experiment design yang sulit dilaksanakan. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 




Desain eksperimen semu bentuk non equivalent control group design 
dapat digambarkan sebagai berikut:
39
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X : Perlakuan  
   : Pretest Kelas Eksperimen 
   :Posttest Kelas Eksperimen 
   :Pretest Kelas Kontrol 
   : Posttest Kelas Kontrol 
Desain non equivalent control group design hampir sama dengan desain 
eksperimen murni bentuk pretest-posttest control group design, yang berbeda 
adalah pengambilan kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak 
dipilih secara random.
40
 Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu 
pembelajaran menggunakan model TGT dengan bantuan media question box, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan model konvensional. Hal tersebut dilakukan berdasarkan 
pernyataan dari Emzir: 
“Satu kesalahan konsep umum di kalangan para peneliti pemula adalah 
bahwa kelompok kontrol selalu tidak menerima sesuatu”.41 
Data pretest merupakan data yang dikumpulkan sebelum kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen sebelum mendapatkan perlakuan yang 
berbeda. Data pretest diambil setelah kedua kelompok diajar tanpa 
menggunakan model TGT. Data pretest tersebut mencakup data minat dan 
hasil belajar siswa. Sedangkan data posttest merupakan data yang 
dikumpulkan setelah masing-masing kelompok mendapatkan perlakuan yang 
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berbeda. Sama halnya seperti data pretest, data posttest juga mencakup data 
minat dan hasil belajar siswa. 
Menurut Sugiyono, untuk mengambil keputusan pengaruh perlakuan 
penelitian apakah berpengaruh atau tidak, dilakukan dengan membandingkan 
(     ) dengan (     ).
42
 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. Subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas VII Semester 1 Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
43
 Sedangkan himpunan 
bagian dari populasi disebut dengan sampel. Dalam penelitian ini populasinya 
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa tahun pelajaran 
2017/2018. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Untuk memilih sampel dari populasi ada beberapa 
teknik pengambilan sampel atau teknik sampling. Macam-macam teknik 
sampling ada dua yakni probabiliy sampling dan non probability sampling.
44
 
Pada penelitian ini menggunakan teknik non probabilitysampling. Teknik 
non probability sampling yaitu teknik yang tidak memberikan peluang yang 
sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota 
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Sampel diambil dengan teknik purposivesampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
 Peneliti memilih dua kelas yang dianggap memiliki minat dan hasil 
belajar yang tidak berbeda secara signifikan dengan pertimbangan kedua 
kelas tersebut diajar oleh guru yang sama, metode mengajar yang sama dan 
model pembelajaran yang digunakan sama. Kelas-kelas tersebut adalah kelas 
VII3 dan kelas VII4 yang sekaligus dijadikan sebagai sampel penelitian. Hal 
ini dilakukan berdasarkan pernyataan dari John W. Best bahwa kelompok 




D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Model Pembelajaran TGT 
 Suatu cara atau metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan, dalam hal ini terdiri dari model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan bantuan media questionbox 
sebagai kelas eksperimen. 
2. Minat belajar siswa 
  Minat belajar matematika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 
kecenderungan rasa tertarik siswa yang dapat diikur pada pembelajaran 
matematika materi persamaan linear satu variabel. 
3. Hasil belajar matematika 
  Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam proses belajar 
sehingga terdapat proses perubahan dalam pemikiran serta kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
Dalam penelitian ini, kemampuan yang diukur setelah menerima pengalaman 
belajar adalah kemampuan kognitif dalam bidang matematika pada materi 
persamaan linear satu variabel kelas VII dengan melakukan tes. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan memberikan tes dan angket kepada siswa yang menjadi sampel penelitian 
ini untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa. 
F. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Tes 
  Tes adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji 
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara 
dua buah Mean sampel yang diambil secara random dan populasi yang sama, 
tidak terdapat perbadaan signifikan.
47
 Dalam penelitian ini metode tes 
digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar matematika siswa 
sebelum dan sesudah melakukan penelitian.  
2. Metode Angket 
  Metode angket adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
48
 Dalam penelitian ini angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai minat belajar siswa. 
G. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
 Sebelum melakukan suatu penilaian suatu alat ukur harus memenuhi 
syarat alat ukur yang baik. Oleh karena itu, sebelum digunakan uji coba terlebih 
dahulu. Uji coba instrumen akan dilakukan pada kelas VII3dan kelas VII4 di SMP 
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1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 
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    = Koefisien korelasi productmoment 
  = Jumlah peserta 
  = Variabel bebas 
  = Variabel terikat.50 
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Tabel 3.1 Validitas Instrumen  Pretest  dan Posttest Siswa 
Butir Pretest Posttest 
Nilai Korelasi Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,791 Valid 0,486 Valid 
2 0,865 Valid 0,493 Valid  
3 0,931 Valid  0,628 Valid 
4 0,756 Valid  0,353 Valid 
5 0,770 Valid 0,670 Valid 
Berdasarkan tabel diatas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,312 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,312 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
validitas instrumen pretest terdapat 5 butir soal yang valid. 
Adapun hasil uji coba minat belajar siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Validitas Instrumen Minat Belajar Siswa 
Butir  Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,815 Valid 
2 0,385 Valid 
3 0,426 Valid 
4 0,838 Valid 
5 0,564 Valid 
6 0,617 Valid 
7 0,786 Valid 
8 0,744 Valid 





10 0,842 Valid 
11 0,494 Valid 
12 0,614 Valid 
13 0,673 Valid 
14 0,757 Valid 
15 0,701 Valid 
16 0,712 Valid 
17 0,901 Valid 
18 0,854 Valid 
19 0,404 Valid 
20 0,694 Valid 
21 0,854 Valid 
22 0,404 Valid 
23 0,694 Valid 
24 0,854 Valid 
25 0,783 Valid 
26 0,796 Valid 
27 0,806 Valid 
28 0,528 Valid 
29 0,713 Valid 
30 0,673 Valid 





32 0,474 Valid 
33 0,581 Valid 
34 0,550 Valid 
35 0,578 Valid 
  
 Berdasarkan tabel diatas, butir yang memiliki nilai korelasi (r)> 0,312 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi (r) < 
0,312 merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa butir 
soal untuk minat belajar awalnya 50 butir tetapi ada 15 yang tidak valid sehingga 
hanya 35 nomor yang valid. 
2. Realiabilitas 
 Realiabilitas bertujuan untuk mengetahui mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 
sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Ujian realiabilitas alat 
ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal, 
pengujian dapat dilakukan testretest, equivalent, dan gabungan keduanya. Secara 
internal, realiabilitas alat ukur dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir – 
butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu.
52
 
 Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus AlphaCronbachyaitu sebagai 
berikut: 
     (
 
   
) (   
∑  
 
   
)  
Keterangan:  
     = reliabilitas yang dicari 
∑  
  = jumlah varians total 
  
   = varians total 
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 Interpretasi nilai     mengacu pada pendapat Guilford : 
               sangat tinggi 
               tinggi 
               cukup 
               rendah  
                        sangat rendah.
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Tabel 3.3 Reliabilitas Instrumen Pretest, Posttest, dan Minat Belajar 
Siswa 
Instrumen Tes Cronbach’s Alpha Nomor item 
Pretest 0,864 5 
Posttest 0,336 5 
Minat belajar 0,957 35 
 Berdasarkan tabel diatas, indeks reliabilitas instrumen dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas instrumen pretest, posttest, dan minat 
belajar memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,300 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. Selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 
a. Tekhnik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriftif dan analisis inferensial yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh model TGT dengan bantuan media questionbox terhadap 
minat dan hasil belajar matematika siswa kelas  VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang 
tujuannya untuk menggambarkan kelompok data tanpa membuat atau 
menarik kesimpulan atas populasi yang diamati.
55
 Teknik ini digunakan untuk 
mendeskripsikan data tentang minat belajar dan hasil belajar siswa sebelum 
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dan setelah kedua kelas dilakukan sebuah perlakuan yang berbeda. Analisis 
statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan gambaran lebih jelas untuk 
menjawab permasalahan dari rumusan masalah yang telah disusun dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut: 
1) Menghitung Range/Jangkauan (R) 
Satu ukuran statistik yang menunjukkan jarak penyebaran adat 
antar nilai terendah dengan nilai tertinggi. Range dapat dicari 
menggunakan rumus: 
      
  = range 
  = nilai tertinggi 
  = nilai terendah56 
2) Banyaknya Kelas Interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges: 
            
Keterangan: 
K = Jumlah kelas interval. 




b. Menentukan interval kelas dengan rumus: 
  
         ( )
                ( )
 
Keterangan: 
i = Panjang interval kelas 
R = Jangkauan  
k = Banyaknya Kelas
58
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c. Menghitung Rata-rata (Mean) 
 ̅  
∑     
 
   
∑   
 
   
 
Keterangan: 
 ̅ = Rata-rata. 
   = frekuensi ke –i. 
   = nilai tengah.
59
 




      
Keterangan: 
P : Angka persentase 
 f  : Frekuensi yang dicari persentasenya.  
  N : Banyaknya sampel responden. 
e. Menghitung Standar Deviasi 
   √
∑  (    ̅) 
(   )
60 
f. Kategorisasi minat belajar dan hasil belajar  
Untuk mengukur tingkat minat belajar dan hasil belajar maka 
dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari rendah, sedang dan tinggi 
sebagai berikut: 
Tabel 3. 4 Kategori Minat Belajar dan Hasil Belajar 
Rumus Kategori 
  (      ) Rendah 
(      )    (      ) Sedang 
(      )    Tinggi 
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  = rata-rata  
  = standar deviasi61 
g. Menghitung Peningkatan Minat dan Hasil Belajar 
  
 ̅   ̅ 
 ̅ 
        
Keterangan: 
 ̅   Rata-rata pada distribusi kelas eksperimen 
 ̅   Rata-rata pada distribusi kelas kontrol 
1. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistika di mana pembuatan keputusan 
tentang populasi yang diteliti berdasarkan kepada data yang diperoleh dari 
sampel.
62
 Statistik inferensial ini digunakan untuk menguji hipotesis yang 
telah dibuat.  
Statistikinferensial terbagi menjadi statistik parametris dan nonparametris. 
Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data intervaldan rasio, 
jumlah sampel besar, serta berlandaskan pada ketentuan bahwa datayang akan 
dianalisis berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametrisdigunakan 
untuk menganalisis data yang berbentuk nominal dan ordinal, jumlahsampel 
kecil, dan tidak harus berdistribusi normal. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus 
melakukan pengujian normalitas data hasil belajar dan data minat 
awal siswa. Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 
statistik apa yang akan dipakai, apakah statistik parametris atau 
statistik nonparametris. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov seperti di bawah ini: 
           |  ( )    ( )| 
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  ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
  ( ) = Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Dengan    : distribusi frekuensi observasi = teoritis dan    : 
distribusi frekuensi observasi   teoritis. Dengan kriteria pengujian 
adalah jika               , maka    diterima.
63
 
Pengujian normalitas data dapat juga dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Dengan kriteria pengambilan 
keputusan adalah jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data tersebut 
tidak normal dan jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti data yang 
akan kita uji normal.
64
 
2) Uji Homogenitas   
Jika datanya normal, maka peneliti menggunakan statistik 
parametris yaitu uji independent sample t test.  Sebelum melakukan 
uji independent sample t test, maka peneliti harus melakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui rumus t-test yang mana yang akan 
digunakan. Pengujian uji homogenitasvarian digunakan uji F dengan 
rumus: 
   
                
                
 
Selanjutnya        dibandingkan dengan       dengan 
menggunakan taraf signifikansi tertentu dan dengan rumus    
pembilang       untuk varian terbesar dan    penyebut       
untuk varian terkecil. Dengan kriteria pengujian jika         
      berarti tidak homogen, dan jika               berarti 
homogen.
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Peneliti juga bisa menggunakan aplikasi SPSS untuk 
melakukan uji homogenitas. Dengan dasar pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas 
      , maka    ditolak atau varian dari dua atau lebih kelompok 
populasi data adalah tidak sama dan jika nilai signifikansi atau nilai 
probabilitas       , maka    diterima atau varian dari dua atau 




   : Varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : Varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
b. Uji Hipotesis 
Dalam menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel tidak 
berkorelasi dapat menggunakan Independent Sample t Test ataupun uji 
Mann Whitney. Independent Sample t Test dapat digunakan apabila 
kelompok-kelompok sampel tersebut berdistribusi normal. Jika data 
kelompok sampel tidak berdistribusi normal, alternatifnya adalah 
menggunakan statistik nonparametrik yaitu uji Mann Whitney U Test. 
1) Independent Sample t Test 
Untuk menguji perbedaan dua rata-rata kelompok sampel 
dapat menggunakan uji t jika data berdistribusi normal. Sugiyono 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa rumus t test yang digunakan 
untuk pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman penggunaannya 
sebagai berikut: 
a) Bila jumlah anggota sampel sama (     ) dan varians 
homogen (  
 =  
 ), maka dapat digunakan t-test baik untuk 
separated maupun pool varians. Untuk melihat harga t tabel, 
digunakan        +    -2. 
b) Bila (     ) dan varians homogen (  
  =   
 ), dapat 
digunakan t-test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya 
(dk) =     +     . 
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c) Bila (     ), varians tidak homogen (  
 ≠  
 ) dapat 
digunakan rumus separated varians dan polled varian dengan 
        =      -1 atau    - 2.  
d) Bila (     ) dan varians tidak homogen (  
  ≠   
 ). 
Untuk ini digunakan t test dengan separated varian. Harga t 
sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel 
dengan    = (      )  dan      (      )  kemudian 
dibagi 2, dan ditambahkan dengan harga t yang terkecil.
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Rumus t-test Separet Varians: 
   
 ̅   ̅ 
√
   
  
 
   
  
 
Rumus t-test Polled Varians : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )    (    )   









Selanjutnya         yang di dapat dibandingkan dengan 
      dengan menggunakan taraf kesalahan tertentu. Dengan kriteria 
pengujian bila        lebih kecil atau sama dengan       maka 
  diterima dan bila        lebih besar dari       maka    ditolak. 
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji t. 
Nilai       pada taraf kepercayaan     (    , karena uji bersifat 
dua sisi, maka nilai   yang dirujuk adalah       ⁄       )⁄  
dan derajat bebas (      ). Kriteria pengambilan keputusan pada 
uji dua arah yaitu jika                        , maka    diterima 
dan jika               , maka    ditolak,
68
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  :       
  = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
  = Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel  
2) Mann Whitney U Test 
Uji Mann Whitney Test digunakan untuk membandingkan dua 
kelompok sampel sebagai alternatif jika data yang diperoleh tidak 
berdistribusi normal.
70
 Terdapat dua rumus yang dapat digunakan 
untuk pengujian, kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungan, 




        
  (    )
 
    
dan 
        
  (    )
 
    
Keterangan: 
    Jumlah sampel 1 
    Jumlah sampel 2 
    Jumlah peringkat 1 
    Jumlah peringkat 2 
    Jumlah ranjing pada sampel    
    Jumlah ranjing pada sampel    
Prosedur pengambilan keputusan sampel besar untuk uji Mann 
Whitney secara garis besar hampir sama dengan sampel kecil, hanya 
uji statistik pada sampel besar menggunakan uji Z. Cara mencari nilai 
statistik z menggunakan rumus:
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   Nilai   terkecil 
    Jumlah sampel 1 
    Jumlah sampel 2 
Dasar pengambilan keputusan pada sampel besar yaitu kita 




  :        
  :       
  = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel 
  = Terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok 
sampel  
Peneliti juga bisa menggunakan SPSS untuk melakukan uji 
Mann Whitney U Test. Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua 
arah adalah jika nilai          (2-tailed)   ⁄   maka   ditolak 
dan jika nilai          (2-tailed)   ⁄   maka    diterima.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dimulai sejak tanggal 13November 
2017 s/d 30 November 2017, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
instrumen tes hasil belajar dan angket minat hasil belajar siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu  pada kelas VII 3 sebagai kelas kontrol (mengajar 
dengan menggunakan model konvensional) dan kelas VII 4 sebagai kelas 
eksperimen (mengajar dengan menggunakan model teams games tournament 
(TGT) dengan bantuan media question box).  
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara.Pada penelitian ini, menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Dalam hal ini, untuk mendeskripsikan data hasil 
penelitian menggunakan statistik deskriptif, sedangkan untuk menjawab 
rumusan masalah menggunakan statistik inferensial, anava dua jalur. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 2 Sungguminasa kelas 
VII 3 dan kelas VII 4. Jumlah siswa kelas VII 3 dan kelas VII 4 masing-masing 
sebanyak 40 orang sehingga jumlah keseluruhan siswa sebanyak 80 orang. Dari 
80 orang siswa tersebut memiliki minat dan hasil belajar yang berbeda yang 
disajikan pada uraian berikut ini: 
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika yang Menggunakan Model TGT pada 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa 
  Berdasarkan tes pretest dan posttest yang diberikan pada kelas 
eksperimen, yang diajar dengan menggunakan model TGT dengan bantuan media 





persamaan linear satu variabel. Berikut ini adalah hasil minat belajar, nilai teshasil 
belajar  kelas eksperimen. 
Tabel 4.1DeskripsiPretestKelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 





40 54 5 59 40.25 18.047 325.679 
Valid N (listwise) 40       
 
Tabel 4.2 DeskripsiPost testKelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 





40 27 70 97 86.73 8.073 65.179 
Valid N (listwise) 40       
 
Tabel 4.3 DeskripsiPretest Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Pre test kontrol 40 51 5 56 36.92 17.183 295.251 
Valid N (listwise) 40       
 
Tabel 4.4 DeskripsiPost test Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Posttestkontrol 40 40 32 72 49.48 9.959 99.179 
Valid N (listwise) 40       
 
  Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan nilai pre test pada kelas 





rata yang diperoleh adalah 40,25. Sedangkan nilai post test pada kelas eksperimen 
mempunyai skor maksimum 97 dan nilai minimum 70 sehingga rata-rata yang 
diperoleh adalah 86,73. nilai pre test pada kelas kontrol mempunyai skor 
maksimum 56 dan skor minimum 5 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 
36,92. Sedangkan nilai post test pada kelas kontrol mempunyai skor maksimum 
72 dan nilai minimum 32 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 49,48.Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model TGT nilai 
post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test. 
b. Deskripsi Minat Belajar Matematika yang Menggunakan Model TGT dan 
model Konvensional pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa 
  Berdasarkan angket belajar yang diberikan pada kelas kontrol, yang diajar 
dengan menggunakan model konvensional pada siswa kelas VII 3 SMP Negeri 2 
Sungguminasa pada materi persamaan linear satu variabel. Berikut ini adalah nilai 
minat belajar , nilai tes hasil belajar pada kelas control 
Tabel 4.5 Deskripsi Minat Belajar Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
minat belajar 
eksperimen 
40 82 114 93.63 8.958 
Valid N (listwise) 40     
 
Tabel 4.6Deskripsi Minat Belajar Kelas Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
minat belajar kontrol 40 82 114 92.03 8.154 
Valid N (listwise) 40     
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa pada skor maksimum 
untuk tingkat minat belajar kelas eksperimen dengan menggunakan model TGT 
adalah 114 dan skor minimum yang diperoleh pada tingkat minat belajar kelas 
eksperimen dengan menggunakan model TGT adalah 82. Sehingga rata-rata yang 





kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional adalah 114. Sedangkan 
skor minimum yang diperoleh pada tingkat minat belajar kelas kontrol dengan 
menggunakan model konvensional adalah 82. Sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 92,02.danSehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada 
kelas eksperimen mengalami sedikit peningkatan dibandinglan  dengan 
menggunakan model konvensional. 
c. Perbedaan Hasil Belajar Matematika yang Menggunakan Model TGT 
dan Model Konvensional pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
Untuk menjawab rumusan masalah 3, maka peneliti akan melakukan uji 
perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen seperti 
di bawah ini: 
a. Analisis Data Pretest Siswa 
Pengumpulan data pretest bertujuan untuk mengetahui keadaan awal 
dari kedua kelas. Kelompok eksperimen dan kontrol yang memenuhi 
syarat untuk dijadikan sebagai subjek penelitian yakni bila hasil belajar 
matematika ranah kognitif siswa antara kedua kelompok tidak berbeda 
secara signifikan. Oleh karena itu, keadaan awal siswa yang berupa hasil 
belajar matematika ranah kognitif harus dianalisis perbedaan seperti di 
bawah ini: 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai       
     maka data berdistribusi normal dan jika nilai            
data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 





    Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji NormalitasPretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 pre test kontrol 
pre test 
eksperimen 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
  40.25 40,25 
 18.047 18,047 
Most Extreme 
Differences 
 .207 ,207 
 .149 ,149 
 -.207 -,207 
Test Statistic 1.026 1.311 
Asymp. Sig. (2-tailed) .243 .064 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar       untuk 
pretest siswa kelas kontrol dan       untuk pretest siswa kelas 
eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih 
besar dari     , maka kedua data tersebut disimpulkan berdistribusi 
normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data minat belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            





atau jika               berarti homogen, dan jika         
      berarti homogen. 
Hipotesis: 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
,951 1 78 ,333 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.8, diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar      . Hal itu berarti nilai       
yaitu           . Maka kesimpulannya adalah    diterima atau 
kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji Perbedaan Rata-Rata Pretest 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai pretest siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
          
          
Keterangan: 
    Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 





    Terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Rata-rata nilai pretest siswa kelas kontrol sebelum dilakukan 
perlakuan yang berbeda 
    Rata-rata nilai pretest siswa kelas eksperimen sebelum 
dilakukan perlakuan yang berbeda. 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
                        maka    diterima dan jika         
       maka    ditolak atau jika      , maka    diterima dan jika 
     , maka   ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Independent T-Test Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.9, diperoleh pada 
bagian equal variances assumed nilai signifikansi       dan nilai 
               Pada taraf kepercayaan     (    , karena uji 
bersifat dua sisi, maka nilai   yang dirujuk adalah 
      ⁄       )⁄  dan derajat bebas (           tidak 
ada dalam tabel t, sehingga diambil    yang mendekati yakni 60), 
sehingga nilai         (        )      .  Hal itu berarti nilai       
yaitu            dan                       yaitu       
           . Maka kesimpulan yang diambil adalah    diterima 





antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
b. Analisis Data Posttest Siswa 
Setelah diberikan pretest, kedua kelas mendapatkan perlakuan yang 
berbeda satu sama lain. Kelas VII3 sebagai kelas kontrol diberikan 
perlakuan berupa pembelajaran tanpa menggunakan  model pembelajaran 
TGT dengan bantuan media question box dan kelas VII4 sebagai kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan  
model pembelajaran TGT dengan bantuan media question box. 
Setelah data posttest didapatkan, peneliti melakukan uji perbedaan dua 
rata-rata pada data tersebut. Pengujian-pengujian di bawah dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar akhir siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan atau 
tidak.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil belajar akhir siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
           maka data berdistribusi normal dan jika nilai     
       data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 












Hasil Uji NormalitasPosttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 post test kontrol 
post test 
eksperimen 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
  49.48 86.72 
 9.959 8.073 
Most Extreme 
Differences 
 .125 .186 
 .125 .111 
 -.056 -.186 
Test Statistic .790 1.176 
Asymp. Sig. (2-tailed) .560 .126 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnov pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,560 untuk posttest siswa kelas kontrol dan 0,126 untuk 
posttest siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa 
kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data minat belajar akhir siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            
maka data homogen dan jika nilai            data tidak homogen 
atau jika               berarti homogen, dan jika         







   : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 11 
Hasil Uji HomogenitasPosttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,475 1 78 ,493 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel diatas, diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar      . Hal itu berarti nilai       
yaitu           . Maka kesimpulannya adalah    diterima atau 
kedua data tersebut mempunyai variansyang sama atau homogen. 
3) Uji Perbedaan Rata-Rata Posttest 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar 
akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan 
yang signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
          
          
Keterangan: 
    Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Rata-rata nilai posttest siswa kelas kontrol setelah dilakukan 





    Rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen setelah 
dilakukan perlakuan yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
                        maka    diterima dan jika         
       maka    ditolak atau jika      , maka    diterima dan jika 
     , maka   ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 12 
Hasil Uji Independent T-Test Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.12 di atas, 
diperoleh pada bagian equal variances assumed nilai signifikansi 
      dan nilai                . Pada taraf kepercayaan     
(    , karena uji bersifat dua sisi, maka nilai   yang dirujuk 
adalah       ⁄       )⁄  dan derajat bebas (       
   tidak ada dalam tabel t, sehingga diambil    yang mendekati 
yakni 60), sehingga nilai         (        )      .  Hal itu berarti 
nilai       yaitu            dan 
              yaitu                  . Maka kesimpulan 
yang diambil adalah    ditolak dan    diterima atau terdapat 
perbedaan rata-rata nilai posttest yang signifikan antara siswa kelas 







c. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pengujian pada data peningkatan hasil belajar siswa digunakan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran 
berbasis media presentasi terhadap hasil belajar siswa.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan hasil belajar 
siswa. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya 
dijadikan dasar menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-
rata dua kelompok sampel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 
apabila nilai            maka data berdistribusi normal dan jika 
nilai            data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitastersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 13 
Hasil Uji Normalitas Gain Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kontrol Eksperimen 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean 12,55 46,48 
Std. Deviation 16,061 17,010 
Most Extreme Differences Absolute ,138 ,116 
Positive ,138 ,116 
Negative -,091 -,087 
Test Statistic ,138 ,116 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Berdasarkan uji normalitasdengan menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnov pada tabel 4.13, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar       pada gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
      pada gain skor hasil belajar siswa kelas eksperimen. Kedua data 
tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari     , maka 
kedua data tersebut berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah gain skor siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. Kriteria 
pengambilan keputusannya adalah jika nilai            maka 
data homogen dan jika nilai            data tidak homogen atau 
jika               berarti homogen, dan jika               berarti 
homogen. 
Hipotesis: 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama 
Hasil uji homogenitas adalah sebagai beriikut: 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Homogenitas Gain Skor Hasil Belajar Siswa 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,544 1 78 ,463 
Berdasarkan hasil uji homogenitaspada tabel 4.14, diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar      . Hal itu berarti nilai       
yaitu           . Maka kesimpulannya adalah    ditolak atau 








3) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent sample t-test 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai gain skor hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
          
          
Keterangan: 
    Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil 
belajar yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skor hasil belajar 
yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Rata-rata nilai gain skor hasil belajar siswa kelas kontrol 
setelah dilakukan perlakuan yang berbeda 
    Rata-rata nilai gain skor hasil belajar siswa kelas eksperimen 
setelah dilakukan perlakuan yang berbeda 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
                        maka    diterima dan jika         
       maka    ditolak atau jika      , maka    diterima dan jika 
















Hasil Uji Independent Sample t Test Gain Skor Hasil Belajar Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS di atas, diperoleh pada bagian 
equal variances not assumed nilai signifikansi       dan nilai 
              . Pada taraf kepercayaan     (    , karena uji 
bersifat dua sisi, maka nilai   yang dirujuk adalah 
      ⁄       )⁄  dan derajat bebas (           tidak 
ada dalam tabel t, sehingga diambil    yang mendekati yakni 60), 
sehingga nilai         (        )      .  Hal itu berarti nilai       
yaitu            dan               yaitu              
     Maka kesimpulan yang diambil adalah    ditolak dan   diterima 
atau terdapat perbedaan rata-rata nilai gain skoryang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
d. Deskripsi Perbedaan Minat Belajar Siswa yang Menggunakan Model 
TGT dan Model Konvensional pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
  Berdasarkan angket yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa pada materi persamaan 
linear satu variabel.Untuk menjawab rumusan masalah 4, maka peneliti akan 
melakukan uji perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen sebagai berikut: 





Pengumpulan data minat awal bertujuan untuk mengetahui keadaan 
awal dari kedua kelas. Kelompok eksperimen dan kontrol yang baik untuk 
dijadikan sebagai subjek penelitian yakni bila minat awal antara kedua 
kelompok tidak berbeda secara signifikan. Oleh karena itu, keadaan awal 
siswa yang berupa minat belajar harus dianalisis perbedaan seperti di 
bawah ini: 
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data minat belajar awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas ini dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
           maka data berdistribusi normal dan jika nilai     
       data tidak berdistribusi normal.  
Hipotesis: 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitastersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 16 
Hasil Uji NormalitasMinat Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 






N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean 71,88 73,40 
Std. Deviation 8,422 9,650 
Most Extreme Differences Absolute ,130 ,128 
Positive ,130 ,079 
Negative -,079 -,128 
Test Statistic ,130 ,128 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnovpada tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi sebesar       
untuk minat belajar awal siswa kelas kontrol dan       untuk minat 
belajar awal siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki 
nilai signifikansi yang lebih besar dari     , maka kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data minat belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            
maka data homogen dan jika nilai            data tidak homogen 
atau jika               berarti homogen, dan jika         
      berarti homogen. 
Hipotesis: 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama. 
Hasil homogenitas adalah sebagai berikut:  
Tabel 4. 17 
Hasil Uji Homogenitas Minat Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,519 1 78 ,221 
Berdasarkan hasil uji homogenitaspada tabel 4.17, diperoleh bahwa 
nilai signifikansi sebesar      . Hal itu berarti nilai       yaitu 
          . Maka kesimpulannya adalah    diterima atau kedua 







3) Uji Perbedaan Rata-Rata Minat Belajar Awal Kelas Kontrol dan 
Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar awal 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan atau tidak, sebelum diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
          
          
Keterangan: 
    Tidak terdapat perbedaan rata-rata minat belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Terdapat perbedaan rata-rata minat belajar awal yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
                        maka    diterima dan jika                
maka    ditolak atau jika      , maka    diterima dan jika      , 
maka   ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 18 
Hasil Uji Independent T-Test Minat Belajar Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSSpada tabel 4.18, diperoleh pada 
equal variances assumed nilai signifikansi       dan nilai         





sisi, maka nilai   yang dirujuk adalah       ⁄       )⁄  dan 
derajat bebas (          tidak ada dalam tabel t, sehingga 
diambil    yang mendekati yakni 60), sehingga nilai        
 (        )      . Hal itu berarti nilai       yaitu            dan 
                      yaitu                  . Kesimpulan 
yang diambil adalah    diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-
rata minat belajar awal yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yang berbeda. Hal itu 
berarti peneliti dapat menyimpulkan bahwa keadaan awal berupa minat 
awal siswa tidak berbeda secara signifikan. 
b. Analisis Data Minat Belajar Akhir Siswa  
Setelah diberikan kuesioner minat belajar awal, kedua kelas 
mendapatkan perlakuan yang berbeda satu sama lain. Kelas VII3 sebagai 
kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran tanpa 
menggunakan media pembelajaran berbasis media presentasi dan kelas 
VII4 sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan  media pembelajaran berbasis media presentasi. 
Setelah data kuesioner akhir didapatkan, peneliti melakukan uji 
perbedaan dua rata-rata pada data tersebut. Pengujian-pengujian di bawah 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah minat belajar akhir 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan yang 
signifikan atau tidak.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data minat belajar akhir siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya adalah apabila nilai 
           maka data berdistribusi normal dan jika nilai     
       data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 





    Data tidak berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji Normalitas Minat Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 






N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean 76,30 92,95 
Std. Deviation 10,246 7,669 
Most Extreme Differences Absolute ,136 ,115 
Positive ,123 ,115 
Negative -,136 -,077 
Test Statistic ,136 ,115 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnovpada tabel 4.19, diperoleh nilai signifikansi sebesar      untuk 
minat belajar akhir siswa kelas kontrol dan       untuk minat belajar 
akhir siswa kelas eksperimen. Kedua data tersebut memiliki nilai 
signifikansi yang lebih besar dari     , maka kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah data minat belajar awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            
maka data homogen dan jika nilai            data tidak homogen 
atau jika               berarti homogen, dan jika         
      berarti homogen. 
Hipotesis: 





   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama. 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 20 
Hasil Uji HomogenitasMinat Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
8,870 1 78 ,400 
Berdasarkan hasil uji homogenitaspada tabel 4.20, diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar      . Hal itu berarti nilai       
yaitu           . Maka kesimpulannya adalah    diterima atau 
kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
3) Uji HipotesisPerbedaan Rata-Rata Minat Belajar Akhir Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat belajar 
akhir siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan 
yang signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
          
          
Keterangan: 
    Tidak terdapat perbedaan rata-rata minat belajar akhir yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Terdapat perbedaan rata-rata minat belajar akhir yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 





      maka    ditolak atau jika      , maka    diterima dan jika 
     , maka   ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 21 
Hasil Uji Independent T-Test Minat Belajar Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSSpada tabel 4.21, diperoleh pada 
bagian equal variances assumed nilai signifikansi      dan nilai 
              . Pada taraf kepercayaan     (    , karena uji 
bersifat dua sisi, maka nilai   yang dirujuk adalah 
      ⁄       )⁄  dan derajat bebas (           tidak 
ada dalam tabel t, sehingga diambil    yang mendekati yakni 60), 
sehingga nilai         (        )      . Hal itu berarti nilai       
yaitu            dan               yaitu              
     Kesimpulan yang diambil adalah    ditolak dan   diterima atau 
terdapat perbedaan rata-rata minat belajar akhir yang signifikan antara 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
yang berbeda. 
c. Analisis Data Peningkatan Nilai Minat Belajar Siswa 
Pengujian pada data peningkatan nilai minat belajar siswa digunakan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran 
berbasis media presentasi terhadap minat belajar siswa.  
1) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data peningkatan minat 





apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak yang selanjutnya 
dijadikan dasar menentukan metode statistik pada uji perbedaan rata-
rata dua kelompok sampel. Kriteria pengambilan keputusannya adalah 
apabila nilai            maka data berdistribusi normal dan jika 
nilai            data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis: 
    Data berdistribusi normal 
    Data tidak berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 22 
Hasil Uji Normalitas Gain SkorMinat Belajar Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kontrol eksperimen 
N 40 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean 4,43 19,55 
Std. Deviation 14,777 13,653 
Most Extreme Differences Absolute ,138 ,137 
Positive ,118 ,137 
Negative -,138 -,087 
Test Statistic ,138 ,137 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnovpada tabel 4.22, diperoleh nilai signifikansi sebesar       pada 
gain skor minat belajar siswa kelas kontrol dangain skor minat belajar 
siswa kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi      yang lebih besar 
dari     , maka data gain skor minat belajar siswa kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
4) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 





eksperimen homogen/mempunyai varians yang sama atau tidak. 
Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai            
maka data homogen dan jika nilai            data tidak homogen 
atau jika               berarti homogen, dan jika         
      berarti homogen. 
Hipotesis: 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 
   : varian dari dua kelompok populasi data adalah tidak sama. 
Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 23 
Hasil Uji HomogenitasGain Skor Minat Belajar Akhir Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,936 1 78 ,336 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.23, diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar      . Hal itu berarti nilai       
yaitu           . Maka kesimpulannya adalah    diterima atau 
kedua data tersebut mempunyai varians yang sama atau homogen. 
5) Uji HipotesisPerbedaan Rata-Rata gain skor Minat Belajar Akhir 
Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Uji perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji Independent 
sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah gain skor minat 
belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan 
yang signifikan atau tidak, setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  
Hipotesis statistik yang dirumuskan sebagai berikut: 
          









    Tidak terdapat perbedaan rata-rata gain skor minat belajar 
yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
    Terdapat perbedaan rata-rata gain skor minat belajar yang 
signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
 Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika 
                        maka    diterima dan jika                
maka    ditolak atau jika      , maka    diterima dan jika      , 
maka   ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4. 24 
Hasil Uji Independent T-TestGain Skor Minat Belajar Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSSpada tabel 4.24, diperoleh pada 
bagian equal variances assumed nilai signifikansi      dan nilai 
              . Pada taraf kepercayaan     (    , karena uji 
bersifat dua sisi, maka nilai   yang dirujuk adalah 
      ⁄       )⁄  dan derajat bebas (           tidak 
ada dalam tabel t, sehingga diambil    yang mendekati yakni 60), 
sehingga nilai         (        )      . Hal itu berarti nilai       
yaitu            dan               yaitu              
    Kesimpulan yang diambil adalah    ditolak dan   diterima atau 
terdapat perbedaan rata-rata gain skor minat belajar yang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 






 Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimen semu (Quasi 
Experimental) dengan desain penelitian yang digunakan adalah Non 
equivalent control group design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada 
dua kelompok.Penelitian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan 
yang berbeda kepada dua kelompok, yaitu pada kelas eksperimen (kelas VII 
4) diajar dengan menggunakan model pembelajaran TGT dan pada kelas 
kontrol (kelas VII 3) diajar dengan menggunakan model konvensional, untuk 
mengetahui hasil belajar matematika jika ditinjau dari minat belajar siswa.Tes 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika diberikan sebelum dan 
setelah perlakuan pada kedua kelompok. Bentuk essay tes masing-masing 
sebanyak 5 nomor dan untuk tingkat motivasi belajar siswa digunakan angket 
minat belajar masing-masing 35 pertanyaan.  
1. Gambaran Hasil Belajar Matematika Siswa yang Menggunakan 
Model Pembelajaran TGT dengan Bantuan Media Question Box 
dan Model Pembelajaran Konvensional 
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab hipotesis pertama. 
Gambaran hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media question 
boxdan model pembelajaran konvensional dan didapatkan nilai pre test 
pada kelas eksperimen mempunyai skor maksimum 59 dan skor minimum 
5 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 40,25 dan standar deviasi 
18,047  Sedangkan nilai post test pada kelas eksperimen mempunyai skor 
maksimum 97 dan nilai minimum 70 sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 86,73 dan standar deviasi 8,073.nilai pre test pada kelas kontrol 
mempunyai skor maksimum 56 dan skor minimum 5 sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 36,92 dan standar deviasi 17,183  Sedangkan nilai 
post test pada kelas kontrol mempunyai skor maksimum 72 dan nilai 






 Mengacu pada pada analisis data dan temuan terdahuluyang 
dilakukan oleh Ni Ketut Mawartini,S.Pd pada tahun 2009 yang juga 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Game Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas V SD No. 7 Banyuning Semester 1 Tahun Pelajaran 
2009/2010” juga menunjukkan peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
siswa.Terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siklus 1 ke siklus 2, yaitu 
dari 67 meningkat menjadi 82. 
 Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
diperoleh bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
teams games tournament dengan bantuan media question box sangat bagus 
yang terlihat pada perbandingan nilai pre test dan post test yang diperoleh 
siswa dan terlihat pada antusias siswa untuk belajar matematika 
dibandingkan hasil belajar model konvensional. 
 Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model TGT 
nilai post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test dibandingkan hasil 
belajar menggunakan model konvensional. 
2. Gambaran Minat Belajar Matematika Siswa yang Tidak 
Menggunakan Model Pembelajaran TGT dengan Bantuan 
MediaQuestion Box dan Model Pembelajaran Konvensional 
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab hipotesis kedua. 
Gambaran minat belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media question 
box dan model pembelajaran konvensional didapatkan nilai yang diperoleh 
pada minat belajar kelas eksperimen untuk nilai maksimum 114 dan nilai 
minimum 82 sehingga rata-ata yang diperoleh pada minat belajar kelas 
eksperimen adalah 93,63 dan standar deviasi 8,958. Nilai yang diperoleh 





minimum 82 sehingga rata-ata yang diperoleh pada minat belajar kelas 
eksperimen adalah 92,02 dan standar deviasi 8,154.  
 Mengacu pada pada analisis data dan temuan terdahuluyang 
dilakukan oleh Nasution pada tahun 2010 yang mengatakan bahwa 
pembelajaran secara konvensional menempatkan guru sebagai sumber 
belajar yang mengajarkan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa 
ataumahasiswa. Model pembelajaran konvensional mengacu pada 
psikologi behavioristik, guru berperan sebagai pusat informasi (teacher 
centered).Siswa dipandang sebagai komponen pasif dalam pembelajaran 
dan memerlukan motivasi dari luar.Model pembelajaran konvensional 
merupakan model pembelajaran yang sudah lazim diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
diperoleh bahwa minat belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran TGT jauh lebih baik dibandingkan minat belajar 
menggunakan model konvensional. 
 Dari uraian diatas serta dukungan dari hasil penelitian terdahulu 
dapat disimpulkan bahwaminat belajar siswa  menggunakan model TGT 
hanya mempunyai sedikit peningkatan dibandingkan minat belajar 
menggunakan model konvensional. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model 
Pembelajaran TGT dengan Bantuan Media Question Boxdan 
Model Pembelajaran Konvensional padaSiswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Sungguminasa. 
  Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis ketiga, 
Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran TGT dengan bantuan 
media questionboxdan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sungguminasa. 
Selanjutnya untuk melakukan pengujian hipotesis menggunakan anova dua 
jalur, terlebih dahulu peneliti menganalisis data tes hasil belajar siswa 





(Kolmogorof-Smirnov) dengan bantuan perangkat lunak SPSS 16,0 
dengan taraf signifikan   = 0,05 dan melalui uji homogenitas varian. 
  Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa 
hasil belajar matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Menurut John W. Best bahwa pemilihan kelompok eksperimen dan 
kontrol, sedapat mungkin sama atau mendekati sama ciri-cirinya.
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Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan Independent Sample t Test yang dilakukan pada data pretest 
siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai    (2-
tailed)   atau            . Hal tersebut berarti keadaan awal berupa 
pretest atau hasil belajar awal siswa di kedua kelas tersebut tidaklah 
berbeda secara signifikan.  
  Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 
Independent Sample t Test yang dilakukan pada data posttest siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan nilai    (2-tailed)   atau 
          . Hal tersebut berarti terdapat perbedaan pada rata-rata nilai 
posttest atau hasil belajar matematika akhir antara kontrol dan  kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas kontrol 
tetap diberikan pembelajaran tanpa menggunakan model TGT dengan 
bantuan media question box dan eksperimen diberikan pembelajaran tanpa 
menggunakan model TGT dengan bantuan media question box masing-
masing selama 6 pertemuan pembelajaran. 
  Hasil output SPSS pada uji hipotesis menggunakan uji Independent 
Sample t Test yang dilakukan pada data gain skor hasil belajar siswa kelas 
kontrol dan  kelas eksperimen diperoleh pada bagian equal variances not 
assumed nilai signifikansi      . Hal itu berarti nilai       yaitu 
          . Maka kesimpulan yang diambil adalah    ditolak dan 
  diterima atau terdapat perbedaan rata-rata minatgain skoryang 
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signifikan antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juniari 
purwantini (2012) yang mengatakan bahwa pengujian hipotesis terkait 
dengan nilai akhir hasil belajar matematika siswa kelas V semester 2 SD 
No. 9 Jimbaran tahun pelajaran 2012/2013 khususnya pada materi 
mengalikan dan membagi pecahan yang dibelajarkan melalui penerapan 
model pembelajaran TGT berbantuan media question box maupun yang 
dibelajarkan melalui penerapan pembelajaran konvensional. Untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran TGT berbantuan media 
question box pada pelajaran matematika siswa kelas V SD No. 9 Jimbaran, 
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dengan 
nilai rata-rata kelompok kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran TGT berbantuan media question box dapat mengoptimalkan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
diperoleh bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model TGT jauh 
lebih baik dibandingkan model pembelajaran konvensional yang terlihat 
pada hasil pre test dan post test. 
 Dari uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian yang 
relevan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
model teams games tournament (TGT) lebih efektif dari model 
pembelajaran konvensional. 
4. Perbedaan Minat Belajar Siswa yang Menggunakan Model TGT 
dan Model Konvensional pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa 
  Pada bagian ini digunakan untuk membahas hipotesis yang 
keempat, berdasarkan data angket minat siswa yang diperoleh dari angket 
tentang minat belajar matematika siswa. Berdasarkan data skor 
minatbelajar yang diperoleh, selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga 





  Terlebih dahulu peneliti memastikan kemampuan awal berupa 
minat belajar matematika awal siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Menurut John W. Best bahwa pemilihan kelompok eksperimen dan 
kontrol, sedapat mungkin sama atau mendekati sama ciri-cirinya.
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Berdasarkan hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan Independent Sample t Test yang dilakukan pada data minat 
awal siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan nilai    (2-
tailed)   atau           . Hal tersebut berarti keadaan awal berupa 
minat belajar matematika awal siswa di kedua kelas tersebut tidak berbeda 
secara signifikan.  
  Hasil output SPSS pada uji perbedaan dua rata-rata menggunakan 
Independent Sample t Test  yang dilakukan pada data minat belajar 
matematika akhir siswa kelas kontrol dan  kelas eksperimen menunjukkan 
nilai    (2-tailed)   atau           . Hal tersebut berarti terdapat 
perbedaan pada rata-rata minat belajar matematika akhir antara kontrol dan  
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas 
kontrol tetap diberikan pembelajaran tanpa menggunakan model TGT 
dengan bantuan media question box dan eksperimen diberikan 
pembelajaran tanpa menggunakan model TGT dengan bantuan media 
question box masing-masing selama 6 pertemuan pembelajaran. 
  Hasil output SPSS pada uji hipotesis menggunakan uji Independent 
Sample t Test yang dilakukan pada data gain skor minat belajar siswa kelas 
kontrol dan  kelas eksperimen diperoleh pada bagian equal variances not 
assumed nilai signifikansi      . Hal itu berarti nilai       yaitu 
          . Maka kesimpulan yang diambil adalah    ditolak dan    
diterima atau terdapat perbedaan rata-rata minatgain skoryang signifikan 
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan yang berbeda. 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Yudana 
pada tahun 2013 yang menyatakan bahwa berdasarkan uji hipotesis dengan 
analisis regrasi sederhana terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara minat belajar siswa dengan hasil belajar matematika siswa dengan 
persamaan garis regresi  ̂ = 32,009 + 0,27 X1 dengan F hitung sebesar 
15,792 (p  0,05). Dari hasil penelitian ini menunjukkan minat yang 
muncul dari dalam diri siswa itu sendiri yang ditandai dengan adanya 
perhatian, dorongan, ketekunan,penyediaaan waktu, penyediaan biaya, 
tenaga dan harapan yang tinggi terkatagori masih rendah hanya 
berkontribusi sebesar 11,28 % terhadap pencapaian hasil belajar 
matematika.Demikian juga pada tabel deskripsi data awal, bahwa mean 
(rata-rata) minat belajar matematika siswa sebesar 119,21 hasil ini 
menunjukkan bahwa tingkat kecenderungan minat belajar matematika 
siswa berkatagori cukup. 
Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Sungguminasa 
diperoleh bahwa tidak ada perbedaan minat belajar tinggi dan minat 
belajar rendah pada hasil belajar siswa  karena siswa kelas VII belajar 
pada saat siang hari jadi antusias siswa untuk belajar sangat rendah.  
 Berdasarkan uraian di atas serta dukungan dari hasil penelitian 
yang relevan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan minat belajar rendah 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada pembelajaran TGT dengan bantuan media question box didapatkan 
rata-rata pre test 40,25 sedangkan rata-rata  post test 86,7, dan didapatkan 
rata-rata pre test 36,92 Sedangkan rata-rata post test 49,48. Oleh karena 
itu, hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran dengan 
menggunakan model TGT jauh lebih baik dibandingkan model 
konvensional. 
2. Pada pembelajaran matematika siswa yang tidak diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran TGT dengan bantuan media question 
box diperoleh rata-rata minat belajar kelas eksperimen adalah 92,02, 
sedangkan rata-rata minat belajar kelas kontrol adalah 93 dengan demikian 
minat belajar menggunakan model TGT jauh lebih baik dibandingkan 
model konvensional. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran teams games tournament dengan bantuan media question 
box dengan model konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
4. Terdapat perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran teams games tournament dengan bantuan media question 
box dengan model konvensional pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru matematika terkhusus yang ada di SMP Negeri 2 





mengajar dengan menerapkan model pembelajaran teams games 
tournament (TGT) dengan bantuan media question boxyang dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dan membuat siswa lebih aktif serta 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam hal ini kepala sekolah SMP Negeri 2 
Sungguminasa agar mengarahkan kepada guru matematika untuk 
menerapkan model pembelajaran TGT di dalam kelas. 
3. Kepada peneliti selanjutnya agar kiranya melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan model pembelajaran TGT dengan menerapkan media 
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